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BAB 1 Pendahuluan

BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perubahan teknologi transformasi, informasi dan manufaktur yang semakin cepat mengakibatkan persaingan pasar semakin meningkat, daur hidup semakin pendek, serta aplikasi komputer semakin dalam, berbagai aspek bisnis semakin luas. Perubahan tersebut akan mempengaruhi pembeli, mereka menginginkan produk yang bermutu tinggi, sangat fungsional, cara penyerahan tepat waktu dan berharga murah. Banyak strategi yang harus dilakukan agar usaha yang dilakukan dapat bertahan bahkan berkembang. 

Kompetisi global menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. Agar dapat bertahan dalam persaingan setiap perusahaan harus meningkatkan daya saingnya. Pihak manajemen harus mampu membuat keputusan harga yang tepat dalam kondisi pasar yang terus berubah. Untuk itu diperlukan informasi yang akurat mengenai biaya yang bisa diberikan oleh sistem biaya. Kekurangan informasi bisa berakibat fatal, karena dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dapat membuat perusahaan mengalami kerugian. Selain penguasaan teknologi pemanufakturan yang harus segera dilakukan untuk mencapai keunggulan, pengalokasian biaya overhead pabrik yang tepat dan sesuai juga merupakan langkah yang tak kalah penting sehingga perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis, baik di dalam maupun luar negeri.

Penggunaan teknologi maju dalam proses manufaktur menyebabkan kenaikan yang signifikan presentase biaya overhead pabrik dalam struktur biaya produk. Besarnya proporsi biaya overhead pabrik dalam keseluruhan biaya produk tersebut memaksa manajemen untuk tidak sekedar mengalokasikan biaya tersebut kepada produk, namun mendorong manajemen untuk mencari cara agar mereka mampu mengelola biaya tersebut. Biaya overhead pabrik bukan terjadi untuk sekedar dialokasikan kepada produk yang menikmati terjadinya biaya tersebut, namun jauh lebih dari itu, biaya overhead pabrik mencerminkan konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan aktivitas tertentu. Biaya overhead pabrik yang semula sebagian besar berupa biaya yang bervariasi dengan jumlah unit produk yang diproduksi (disebut unit-related costs), dalam lingkungan manufaktur maju sebagian besar terdiri dari non–unit-related costs. Perusahaan-perusahaan yang menghasilkan berbagai macam produk (Product diversification), yang setiap jenis produk yang dihasilkan mengkonsumsi non-unit-related costs dengan proporsi yang berbeda-beda, memerlukan metode pembebanan biaya overhead pabrik yang lebih cermat, yang mencerminkan konsumsi biaya tersebut oleh produk. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik yang besar memerlukan teknologi pengelolaan biaya yang dirancang untuk memungkinkan manajemen memantau konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang dilaksanakan untuk menghasilkan produk.
Sampai saat ini masih banyak perusahaan yang menggunakan sistem biaya konvensional. Sistem yang konvensional didasarkan pada biaya material langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya tak langsung dialokasikan ke semua unit produk secara merata atau sebagai persentase jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung. Sistem konvensional dirancang derdasarkan kondisi teknologi manufaktur pada masa lalu yang mengalokasikan biaya overhead pabrik hanya menitikberatkan pada fase produksi saja, yang secara sederhana mengelompokan biaya berdasarkan fungsi pokok organisasi perusahaan manufaktur.

Sistem biaya konvensional dianggap tidak mampu lagi memberikan informasi biaya yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan karena:

· Peran tenaga kerja langsung semakin berkurang, digantikan oleh otomatisasi dan peralatan yang dikontrol komputer. Karena itu dasar alokasi biaya yang masih memakai tenaga kerja langsung menjadi tidak tepat.

· Persentase biaya overhead (tidak langsung) terhadap biaya tenaga kerja langsung semakin besar. Pembebanan biaya overhead dengan hanya satu atau sedikit cara bisa menimbulkan kesalahan alokasi biaya karena biaya-biaya tersebut memiliki pola yang berbeda.

· Jenis produk yang dibuat suatu perusahaan semakin bervariasi sehingga diperlukan pembebanan biaya yang lebih tepat untuk menentukan biaya produk.

Kesalahan pembebanan biaya pada produk akan menimbulkan overcosting atau undercosting sehingga terjadi kesalahan pada pengambilan keputusan. 

Dalam dekade terakhir ini, telah diperkenalkan suatu metode untuk menggantikan metode konvensional yaitu metode activity based costing. Activity based costing pada dasarnya merupakan metode penentuan harga pokok produk (product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga produk secara cermat (accurate) bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur secara cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk. Penentuan biaya overhead pabrik mendukung penetapan harga pokok produk, oleh karena itu pengalokasian biaya overhead pabrik harus benar-benar akurat. Dasar perhitungan sistem activity based costing adalah seluruh aktivitas yang menimbulkan biaya overhead pabrik dalam proses produksi. Activity based costing pada saat ini telah menjadi topik yang paling banyak dibicarakan karena sistem ini dianggap mampu menggantikan sistem biaya konvensional.

Dari latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian  ini adalah “Analisis Perbandingan Alokasi Biaya Overhead Pabrik dengan Menggunakan Sistem Biaya Konvensional dan Sistem Activity Based Costing”.
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut : 

1.  Bagaimana sistem pengalokasian biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional.
2. Bagaimana sistem pengalokasian biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem activity based costing.

3. Bagaimana perbedaan alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional dan sistem activity based costing.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis perbandingan alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan biaya konvensional dan sistem activity based costing. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sistem alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional.

2. Untuk mengetahui sistem alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem activity based costing.

3. Untuk mengetahui perbedaan alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional dan sistem activity based costing.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan  Operasional 

a. Pihak perusahaan 

Sebagai salah satu informasi bagi manajemen perusahaan dalam menilai kondisi perusahaan untuk digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan manajemen dimasa yang akan datang mengenai pengalokasian biaya overhead pabrik.

b. Pihak terkait

Untuk menambah pengetahuan bagi para pegawai yang ada di perusahaan sehingga mereka bisa lebih mengerti dan memahami mengenai alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional dan sistem activity based costing.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Peneliti
Menambah pengetahuan dan gambaran yang dapat dijadikan pembanding antara teori yang selama ini peneliti dapatkan dengan pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan.

b. Peneliti Lain

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang membutuhkan informasi mengenai Analisis Perbandingan Alokasi Biaya Overhead Pabrik dengan menggunakan Sistem Biaya Konvensional dan Sistem Activity based costing. 

c. Pengembangan Ilmu Akuntansi

Dalam hubungannya dengan pengembangan ilmu akuntansi diharapkan dapat lebih bermanfaat dan bernilai, guna mendukung pengembangan ilmu akuntansi itu sendiri sehingga ilmu akuntansi dapat berkembang sesuai dengan tuntutan jaman, teknologi dan ilmu itu sendiri.
1.5 Karangka Pemikiran dan Hipotesis

Perhitungan biaya overhead pabrik sistem biaya konvensional hanya menitikberatkan pada unit based measured, yaitu jam tenaga manusia, jam mesin, dan volume produk yang dihasilkan berdasarkan basis tersebut adalah menghasilkan single rate yang dibebankan secara merata ke seluruh produk hasil dari perhitungan ini mengandung kelemahan yaitu :

1. Produk dengan volume produksi tinggi akan mendapat alokasi biaya overhead yang lebih tinggi dari yang seharusnya atau dikatakan bahwa produk tersebut mengalami overcosting. Hal ini menyebabkan gross margin yang dilaporkan lebih rendah dari yang sebenarnya terjadi, sehingga produk yang sebenarnya  memiliki profitabilitas tinggi, tampak seolah-olah memberikan profit margin yang rendah. Ini jelas akan mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Produk dengan volume produksi rendah akan mengalami undercosting, sehingga produk yang sebenarnya memiliki profitabilitas rendah, tampak seolah-olah memberikan profit margin yang tinggi.

Saat ini semakin berkembangnya teknologi menyebabkan banyak pekerjaan yang diselesaikan dengan menggunakan mesin-mesin canggih. Penggunaan mesin-mesin ini mendorong timbulnya biaya overhead pabrik seperti depresiasi, maintenance dan penggunaan tenaga listrik. Di samping itu juga semakin banyak aktivitas yang terjadi selama proses produksi, seperti set-up masin dan inspection. Aktivitas-aktivitas ini menimbulkan biaya overhead pabrik. hal inilah yang mendasari perhitungan biaya overhead pabrik dengan menggunakan activity based costing.

Dalam buku yang berjudul “Activity Based Cost System : Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya” mendefinisikan activity based costing adalah sebagai berikut:

“Activity based costing adalah sistem akuntansi biaya berbasis aktivitas yang masih berorientasi pada penentuan kos produk yang akurat dalam perusahaan manufaktur”.

         (Mulyadi : 2003:41)
Penerapan activity based costing mempunyai manfaat dalam memperbaiki sistem biaya perusahaan dengan cara sebagai berikut :

1. Sistem activity based costing meningkatkan jumlah cost pool yang digunakan untuk mengumpulkan biaya overhead pabrik. Cost pool yang digunakan berdasarkan aktivitas, sehingga cost pool yang ada sesuai dengan jumlah cost driver aktivitas yang diidentifikasikan.

2. Sistem activity based costing membebankan biaya overhead pabrik berdasarkan aktivitas-aktivitas dari cost driver yang dapat dilacak ke produk atau pekerjaan yang dilakukan, bukan berdasarkan direct labour atau ukuran-ukuran volume lainnya.

3. Sistem activity based costing mengubah persepsi manajer manajemen biaya overhead sebelumnya, biaya overhead dianggap biaya tak langsung yang nilainya dianggap kecil. Melalui activity based costing, biaya overhead dapat diidentifikasikan berdasarkan aktivitas-aktivitas, sihingga dapat dibebankan ke masing-masing produk dalam jumlah yang proporsional.

 Dalam buku “Akuntansi Biaya : Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer” perbedaan activity based costing dengan sistem konvensional dalam pengalokasian biaya overhead pabrik kepada produk adalah :

· Dalam pembebanan biaya overhead pabrik tahap pertama, activity based costing lebih teliti dalam menelusuri konsumsi sumberdaya masing-masing pusat biaya.

· Dalam pembebanan biaya overhead tahap kedua, activity based costing lebih akurat dalam memebebankan biaya yang terkumpul pada pusat biaya ke produk, karena pembebanan biaya tersebut berdasarkan aktivitas.

 (Sulastiningsih, Zulkifli : 1999:26)
Dari kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan sebagai berikut :
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Terdapat perbedaan yang signifikan antara sistem konvensional dan sistem activity based costing

Dari kerangka pemikiran di atas, maka dapat dinyatakan hipotesis bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sistem biaya konvensional dan sistem activity based costing.

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada PT Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo Bandung yang berlokasi di jalan Kebon Sirih No. 18 yang dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2004.
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